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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun model pembelajaran berbasis
proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA di
kelas 1V. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode Quasy Eksperiment atau eksperimen semu. Desain
penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group
design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Gugus 2 Cicantayan
sebanyak 6 sekolah Dasar. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
peserta didik kelas IV di SDN Karadenan sebagai kelas eksperimen dan peserta
didik kelas IV di SDN Paledang sebagai kelas kontrol yang menggunakan teknik
purposive sampling atau teknik pemilihan sampel tidak secara acak. Penelitian
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan di kelas eksperimen dan 4 kali pertemuan di
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes (pre-test
dan post-test) sejumlah 5 soal pre-test dan 5 soal post-test. Analisis penelitian ini
meggunakan uji Independent sample t test. Berdasarkan output data uji Independent
sample t test menggunakan SPSS 26, diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 0.000 <
0.05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang
signifikan dari model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV dengan nilai rata-rata kelas
eksperimen yaitu sebesar 73,96 dan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu sebesar 57,07.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Kemampuan berpikir kreatif.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of project-based learning models on
students' creative thinking abilities in science learning in grade IV. This research is
a study that uses a quantitative approach with the Quasy Experiment or quasi-
experimental method. The research design uses the Nonequivalent Control Group
research design. The population in this study were fourth grade students at SD
Gugus 2 Cicantayan as many as 6 elementary schools. The sample used in this study
were fourth grade students at SDN Karadenan as the experimental class and SDN
Paledang as the control class using a purposive sampling technique or a sample
selection technique not randomly, but with certain considerations. The research was
conducted in 5 meetings in the experimental class and 5 meetings in the control
class. The instrument used in this study was a test (pre-test and post-test) consisting
of 5 pre-test questions and 5 post-test questions. The analysis of this study uses the
Independent sample t test. Based on the output of Independent sample t test data
using SPSS 26, it is known that the sig. (2-tailed) is 0.000 < 0.05 which means Ho
is rejected and Ha is accepted. This means that there is a significant influence of the
project-based learning model on students' creative thinking skills in science
learning in class IV with the average score of the experimental class being 73.96
and the average value of the control class being 57.07.

Keyword: Project Based Learning Model, Creative thinking ability.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan sistem pendidikan di dunia selalu mengarungi perubahan
seiring dengan perkembangan zaman. Hal tersebut mengharuskan negara-negara di
dunia untuk melakukan adaptasi guna meningkatkan kualitas bangsanya. Sistem
pendidikan merupakan skema atau cara yang dilakukan agar tercapai tujuan pada
kegiatan belajar mengajar sehingga siswa dapat mengembangkan potensinya secara
aktif [1]. Adanya perubahan dalam bidang pendidikan ini dapat dilihat dari
berubahnya sistem pembelajaran, kurikulum, gaya belajar, sarana dan prasarana
dalam belajar, dan perkembangan siswa. Teori belajar behavioristik mengatakan
bahwa “learning is an effort that aims to change student behavior through the
provision of stimulus from educators.” [2]. Jadi melalui proses belajar, peserta didik
mampu mengubah tingkah laku melalui hubungan stimulus dan respon yang terjadi
pada proses pembelajaran.

Pendidikan di Indonesia mengalami transformasi yang signifikan dari masa
ke masa. Hal tersebut disebabkan beberapa faktor salah satunya yaitu perubahan
kurikulum yang berlaku di Indonesia. Tujuan dari perubahan kurikulum tersebut
yaitu untuk menyelaraskan dengan kebutuhan siswa dan beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Sesuai dengan pernyataan dari tokoh filsuf Yunani
terkemuka yaitu Socrates yang menyatakan bahwa “jangan memaksakan anak-
anakmu untuk mengikuti jejakmu, mereka dilahirkan untuk kehidupan di zaman
mereka, bukan pada zamanmu.”[3]. Seorang guru selayaknya mampu
menyesuaikan dirinya dengan kondisi yang ada, karena pengetahuan itu bersifat
dinamis.

IPA sebagai salah satu pembelajaran yang ditelaah di Sekolah dasar. IPA
pada jenjang sekolah dasar merupakan batu loncatan untuk siswa dalam
mengembangkan kemampuan baik dari aspek kognitif, psikomotorik, maupun
afektif yang nantinya menjadi bekal dan memberikan manfaat dalam kehidupan
sehari-hari. IPA begitu penting untuk di belajarkan sejak dini karena menjadikan
sarana bagi peserta didik dalam mengenal diri sendiri serta lingkungan sekitarnya.

IPA memiliki kedudukan yang sangat penting pada proses pembelajaran, karena



IPA memiliki nilai pendidikan yang dapat membentuk kepribadian dan membangun
pengetahuan serta pemahaman konsep IPA dalam aktivitas keseharian kita [4].

IPA sebagai mata pelajaran yang menjadikan siswa mendapatkan
pengalaman secara langsung. IPA pada kegiatan belajar mencakup tiga komponen,
yaitu IPA sebagai proses, sikap, dan produk [5]. Agar tiga komponen tersebut
terselenggara pada rangkaian pembelajaran, maka guru semestinya memberi
keleluasaan kepada murid untuk bisa aktif dalam memilih dan menemukan serta
meretas suatu permasalahan secara independen. Hal tersebut membuktikan bahwa
guru dalam proses pembelajaran memberi kepercayaan serta keleluasaan kepada
murid untuk bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya secara bebas sehingga
tercipta pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi siswa.

Meskipun demikian, pada kenyataannya kemampuan anak sekolah dasar
pada pembelajaran IPA terbilang masih rendah. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil
survei peserta didik kelas empat dilakukan oleh Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS), yang ditetapkan pada tahun 2015 dan
digagas oleh International Association for the Evolution of Educational
Achievement (IEA). Hasil tersebut menyatakan bahwa negara kita Indonesia ini
menempati peringkat ke 45 dari 48 negara dalam bidang IPA dengan skor kategori
rendah vyaitu 397 [6]. Berkaitan dengan itu, hasil survei Programme for
International Student Assessment (PISA) yang diinisiasi oleh the Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) di tahun 2018 juga
memperlihatkan bahwa hasil PISA negara Indonesia mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan tahun 2015 lalu, khususnya untuk bidang IPA yaitu dengan
Skor 396 [7].

IPA sebagai salah satu mata pelajaran yang perlu dicapai olen murid
selayaknya menjadi pembelajaran yang menyenangkan karena pembelajaran IPA
berkaitan dengan proses yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Guru ketika
proses pembelajaran haruslah mewujudkan suasana belajar yang mampu
membangkitkan semangat peserta didik sehingga berdampak pada pengetahuannya.
Hal demikian sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa pembelajaran IPA
yang menyenangkan mampu mengoptimalkan hasil belajarnya. Peserta didik dalam

pembelajaran terlihat senang dan ikut berkontribusi aktif dalam proses belajar [8].



IPA tidak hanya pelajaran yang berisi tentang teori saja, melainkan
diperlukannya praktik agar murid dapat menguasai materi dengan baik. Menurut
Jean Piaget perkembangan kognitif murid sekolah dasar sudah masuk ke tahapan
operasional konkret, dimana peserta didik sudah mulai berpikir secara logis tentang
peristiwa yang bersifat nyata [9]. Sebab itu, dalam pembelajaran dibutuhkan praktik
supaya siswa paham dan dapat mengeksplorasi alam sekitar secara ilmiah. Sejalan
dengan itu, berdasarkan wawancara dengan guru SDN Karadenan pada hari jum’at
3 maret 2023, dijelaskan bahwa peserta didik dalam belajar lebih senang dengan
praktik. Hal tersebut membuat antusiasme siswa dalam pembelajaran sangat baik.
Selanjutnya, pada hari sabtu 4 maret 2023, peneliti melakukan wawancara dengan
guru SDN Paledang, beliau menyatakan bahwa memang betul dengan adanya
praktik ini membuat rasa ingin tahu siswa terhadap belajar lebih meningkat
dibandingkan belajar hanya dengan buku saja.

Pembelajaran IPA dengan menerapkan scientific method mengharuskan
siswa untuk berpikir secara ilmiah. Siswa yang mempunyai kecakapan berpikir
ilmiah yang bagus akan lebih mudah paham terhadap konsep-konsep IPA yang
sedang dipelajari. Berpikir secara ilmiah ini secara maksimal akan terasah jika
seorang guru dalam proses pembelajaran melatih siswa dengan mengaitkan
permasalahan atau fenomena dengan materi pembelajaran. Keterampilan berpikir
ini tidak dapat timbul dengan sendirinya, diperlukan upaya atau stimulus yang
dalam hal ini guru memegang kunci utamanya. Siswa dapat meningkatkan
kecakapannya dengan berpikir ilmiah contohnya berpikir secara kritis dan kreatif.

Berpikir kreatif sebagai kecakapan berpikir tingkat tinggi HOTS yang harus
dikuasai oleh murid dalam menjawab tantangan zaman di abad 21 ini. Kecakapan
berpikir tingkat tinggi ini mengacu pada tahapan berpikir yang selaras dengan
taksonomi bloom yakni mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, serta menciptakan [10]. Kemampuan berpikir kreatif ini sangat
esensial untuk ditumbuhkan dalam proses pembelajaran supaya siswa mempunyai
kecakapan dalam mendapatkan dan memutuskan hal-hal baru sehingga dapat
mengatasi permasalahan yang ada. Menurut Fields & Bisschof, “creative thinking
skills are used to find solutions to problems that are useful for the advancement of

human life.”[11]. Sebab itu, siswa sekolah dasar diminta untuk mampu memiliki



kemampuan berpikir kreatif karena dengan kemampuan ini, siswa dapat
menciptakan gagasan yang baru untuk pemecahan masalah.

Kemampuan murid dalam berpikir kreatif dapat ditumbuhkan melalui
proses belajar yang aktif dan juga menyenangkan. Seorang guru bisa menentukan
dan menerapkan model pembelajaran yang dapat membangkitkan kemampuan
berpikir yang nantinya murid dapat berpikir kembali dan merekontruksi
pengetahuan sehingga terus melekat dalam ingatannya. Model pembelajaran yang
efektif sangat menopang guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan juga
tentunya menyenangkan. Selain itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat
dapat mengakomodasi guru untuk menumbuhkan perubahan perilaku yang baik
bagi siswa juga mewujudkan tujuan pembelajaran yang ideal.

Faktanya, pada pembelajaran guru acap kali menggunakan model
pembelajaran konvensional. Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan oleh
peneliti selama 4 hari di SDN Karadenan, terlihat bahwa guru pada kegiatan
pembelajaran berlangsung masih mengenakan metode ceramah dimana murid lebih
mudah bosan dalam belajar, sering mengobrol, bahkan bermain-main dalam
belajar. Sehubungan dengan itu, peneliti juga melakukan observasi selama 4 hari di
SDN Paledang. Hasil dari pengamatan tersebut menunjukkan bahwa dalam
kegiatan belajar, guru masih mendominasi dan peserta didik kurang diberikan
momentum untuk ikut membangun pengetahuannya dalam proses pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran konvensional ternyata sering digunakan di
sekolah dasar. Belajar melalui ceramah semacam ini tidak memberikan
pengetahuan yang melekat dalam pemikiran siswa. Pembelajaran dengan metode
ceramah ini pada dasarnya tidak memberikan pengetahuan yang melekat dalam
benak siswa. Pembelajaran menggunakan model konvensional ini berjalan
membosankan sehingga membuat murid terlihat pasif karena tidak diberikan
kesempatan dalam menjelajahi sendiri konsep yang diajarkan. Apabila pada
kegiatan pembelajaran berfokus pada guru saja (teacher centered learning), maka
murid tidak diberi kesempatan untuk berpikir dan menggali lebih dalam materi
pembelajaran. Sebaliknya, proses pembelajaran akan menjadi lebih aktif apabila
murid diberikan kesempatan untuk menemukan sebuah jawaban serta solusi terkait

suatu permasalahan.



Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar
yaitu model PjBL. Model pembelajaran berbasis proyek sebagai salah satu model
pembelajaran yang dapat membentuk kemampuan murid untuk dapat berpikir
kreatif. Pembelajaran ini menekankan pada siswa untuk tanggung jawab dan
menuntun siswa pada permasalahan secara langsung. Siswa ikut terlibat dalam
kegiatan pembelajaran yang spontan membuat murid untuk aktif dalam
pembelajaran sehingga nantinya siswa mampu memunculkan gagasan Kkreatif.
Model pembelajaran berbasis proyek dapat menjembatani siswa untuk
menimbulkan keyakinan pada diri murid, menumbuhkan motivasi murid dalam
belajar, dan merangsang kreativitas siswa dalam proses kerja kelompok.

Model PjBL ini merupakan bentuk pembelajaran yang mengaitkan siswa
secara langsung dalam mewujudkan sebuah produk. Model pembelajaran ini lebih
memusatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan sebuah
masalah dan menciptakan sebuah proyek. Model PjBL ini menjadi alternatif
pembelajaran yang mampu membangun kemampuan murid dalam berpikir kreatif
khususnya pada pembelajaran IPA. Penerapan model pembelajaran ini mendorong
tumbuhnya kreativitas siswa dalam proses kerja kelompok sehingga membentuk
kemampuan berpikir yang dapat di aplikasikan dalam penyelesaian masalah proyek
dengan interpretasi dan data yang berbeda.

Pembelajaran berbasis proyek sangat cocok di aplikasikan pada pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar guna memupuk kecakapan siswa dalam berpikir kreatif.
Seperti penelitian yang telah dilaksanakan oleh Maulidyah yang menjelaskan
bahwa penggunaan model pembelajan ini begitu berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan siswa sekolah dasar dalam berpikir kreatif. Hal tersebut terbukti dari
adanya selisih peningkatan nilai yang besar dari penerapan model PjBL [12].
Sejalan dengan itu, dibuktikan juga oleh penelitian dari Gloria yang menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis proyek sangat berdampak terhadap keterampilan
berpikir kreatif dengan tingkat nilai dampak yang dihasilkan adalah 6,66% dari
hasil nilai signifikan [13].

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis

terdorong untuk melaksanakan penelitian dengan judul “pengaruh model



pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran IPA di kelas IV”.

1.2 Batasan Masalah
Supaya penelitian ini jelas, terstruktur, serta terukur maka penelitian ini
difokuskan pada:
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis
proyek.
2. Kemampuan berpikir kreatif yang dimaksud adalah kemampuan peserta didik
dengan indikator berpikir secara lancar, luwes, asli, dan terperinci.

3. Materi yang dipilih yakni materi gaya dan gerak.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, perumusan
masalah pada penulisan penelitian ini yaitu: “apakah terdapat pengaruh dari model
pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran IPA di kelas IV?”

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
dari model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV.
Beberapa manfaat dari pelaksanaan penelitian ini, yakni sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Menjadikan solusi dalam memaksimalkan mutu pembelajaran di SD.
2. Bagi guru
Memberikan preferensi model pembelajaran yang efektif digunakan ketika
proses pembelajaran.
3. Bagi peserta didik
Membantu mengembangkan dan meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA melalui model pembelajaran
berbasis proyek.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian: bagian
awal, bagian utama atau tengah, dan bagian akhir. Berikut ini adalah sistematika
pembahasannya:

Pertama, merupakan bagian awal yang terdiri dari halaman judul,
pernyataan penulis, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman
persembahan, abstrak, kata pengantar, halaman pernyataan persetujuan publikasi,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Kedua, merupakan bagian utama atau bagian tengah yang terdiri atas lima
bab, yaitu: bab pertama merupakan pendahuluan, yang membahas tentang sketsa
umum dari keseluruhan isi skripsi yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, Batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan. Bab kedua adalah tinjauan Pustaka, membahas tentang landasan teori
yang terdiri dari kajian penelitian terdahulu, kajian teori, kerangka pemikiran, serta
hipotesis. Bab ketiga adalah metodologi penelitian, membahas perihal metode yang
digunakan dalam penelitian ini yang meliputi jenis penelitian, metode penelitian,
desain penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian,
teknik pengumpulan data, Instrumen Penelitian, serta teknik analisis data. Bab
keempat adalah hasil dan pembahasan, membahas mengenai hasil penelitian yang
meliputi analisis data dan pembahasan. Kelima yakni kesimpulan dan saran, yang
mengkaji tentang kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilaksanakan dan juga
saran peneliti.

Ketiga, merupakan bagian akhir yang terdiri atas daftar Pustaka, serta

lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang merujuk pada analisis
data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan pada penelitian ini bahwasanya
terdapat pengaruh dari model PjBL terhadap kemampuan peserta didik untuk
berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA di kelas IV. Hal tersebut dibuktikan oleh
hasil dari uji independent sample t-test nilai sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 yang berarti
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh dari model pembelajaran
berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
IPA di kelas IV. Selisih nilai rata-rata dari kedua kelas tersebut yaitu 16,89
(eksperimen = 73,96 dan kontrol = 57,07). Hasil nilai rata-rata tersebut menyatakan
bahwa model PjBL lebih berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa

jika dibandingkan dengan model konvensional.

5.2 Saran
Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka peneliti mengajukan

beberapa saran, yaitu sebagai berikut:

1. Guru diharapkan dapat mengalokasikan waktu dengan sebaik-baiknya dalam
menerapkan model PjBL ini supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maskimal.

2. Disarankan penelitian lebih lanjut untuk melakukan penelitian berkenaan
dengan pengaruh model PjBL terhadap kemampuan berpikir lainnya seperti
kritis, logis, dan sebagainya.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang serupa
dengan topik bahasan yang berbeda sehingga diperoleh hasil dengan cakupan
yang lebih luas dan dapat memberikan manfaat.
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